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ABSTRACT

Landslides are natural disasters that often hit various regions in Indonesia. Landslides are often the result of
earthquakes that occurred previously or simultaneously. Nias Regency is a hilly and mountainous area, so the
percentage of landslides is quite large, which can cause material, physical, and environmental losses. From this,
this journal aims to minimize landslide disasters, which can be researched from rainfall, slope, rock type, soil
type, and land use so that the data can be done mapping landslide-prone areas in Nias Regency. Based on the
research conducted using the library technique, Nias Regency has high rainfall and steep slope with a range of
25 - 40% slope covering approximately 50% of Nias Regency area; with this condition, the analysis results
obtained that Nias Regency is included in the landslide-prone category with moderate to high level.

Keywords: disaster, landslide, loss, minimize, mapping.

ABSTRAK

Tanah longsor merupakan bencana alam yang sering sekali melanda berbagai daerah di Indonesia. Seringkali
kelongsoran yang terjadi merupakan dampak dari peristiwa dari gempa bumi yang terjadi sebelumnya atau pada
saat bersamaan. Kabupaten Nias merupakan wilayah yang berbukit dan pegunungan sehingga persentase
terjadinya bencana longsor cukup besar, yang dimana dapat menimbulkan kerugian baik dari segi materi, fisik,
dan lingkungan. Dari hal tersebut, tujuan pembuatan jurnal ini untuk menimalisir bencana longsor yang akan
terjadi, dapat diteliti dari curah hujan, kemiringan lereng, jenis batuan, jenis tanah, dan penggunaan lahan,
sehinggga dengan adanya data tersebut dapat dilakukan pemetaan daerah rawan longsor di wilayah Kabupaten
Nias. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan Teknik Pustaka, Wilayah Kabupaten Nias memiliki Curah
hujan yang tinggi, serta kemiringan lereng yang curam dengan kisaran kemiringan 25 — 40% mencakup kurang
lebih 50 % wilayah Kabupaten Nias, dengan kondisi ini hasil analisis didapatkan bahwa Kabupaten Nias termasuk
dalam kategori rawan longsor dengan tingkat sedang sampai Tinggi.

Kata kunci: bencana, longsor, kerugian, menimalisir, pemetaan.

1. PENDAHULUAN

Bencana Longsor merupakan pergerakan dari kondisi tanah maupun batuan dengan rasio
yang besar dimana disebabkan oleh adanya gravitasi, sehingga menimbulkan resiko yang
sangat tinggi untuk keselamatan manusia serta tentunya dengan terjadinya longsor
memberikan dampak yang buruk bagi lingkungan sekitar maupun infrakstruktur yang ada.
Tanah longsor adalah salah satu bentuk erosi pengangkutan massa tanah terjadi di sekali dalam
volume yang relatif besar (Rismayanti et al., 2017). Longsor adalah adanya pergerakan material
pembentuk lereng menuju kebawah atau keluar lereng (ESDM, 2005). Material pembentuk
lereng dapat berupa masa batuan induk, lapisan tanah, timbunan hasil buatan manusia
(Kurniawan, 2008).
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Dari data pemerintahan Provinsi Sumatera Utara, menyampaikan bahwa daerah-daerah
yang berpotensi longsor yakni, Kabupaten Nias, Tapanuli Selatan, Tapanuli Tengah, Tapanuli
Utara, Labuhan Batu, Toba Samosir, Asahan, Simalungun, Nias Selatan, Karo, Dairi,
Mandaling Natal, Pakpak Bharat dan Samosir (Kurniawan, 2008). Kabupaten Nias adalah salah
satu daerah kabupaten di propinsi Sumatera Utara yang luas wilayahnya adalah sebesar 1.004,
06 km?, Kebanyakan keadaan alam daratan Kabupaten Nias adalah berbukit sempit dan terjal
dengan pegunungan yang mempunyai ketinggian di atas permukaan laut dengan tinggi 0-800,
diantaranya 24% merupakan dataran rendah sampai bergelombang, 28,8% meliputi tanah
bergelombang sampai berbukit dan sebesar 51,2% merupakan daerah yang berbukit sampai
pegunungan (Invest, 2018). Akibat keadaan alam yang seperti ini, maka Kabupaten Nias sangat
rentan terhadap bencana tanah longsor. Selain itu juga karena curah hujan yang tinggi
merupakan salah satu penyebab terjadinya longsor di Kabupaten Nias, Maka bermacam
masalah yang berhubungan dengan bencana tanah longsor di Kabupaten Nias perlu adanya
langkah untuk mencari solusi dalam mengatasi serta mengurangi dampak tanah longsor. Oleh
karena itu perlu adanya mitigasi dari pemerintah serta masyarakat.

Mitigasi merupakan langkah yang dilakukan saat terjadinya bencana, Tujuannya adalah
agar mengantisipasi terjadinya bencana susulan serta akibat yang dihasilkan dari bencana
longsor tersebut. Ada dua macam mitigasi yang dapat dilakukan, yaitu mitigasi struktural dan
nonstruktural. Mitigasi struktural mencakup pembangunan infrastruktur yang kokoh agar bisa
meminimalisir akibat dari tanah longsor. Sedangkan mitigasi nonstruktural mencakup
pengelolaan tanah longsor dan pelatihan kepada masyarakat di daerah rentan bencana tanah
longsor. Pada dasarnya terdapat 5 langkah mitigasi bencana tanah longsor, diantaranya
pemetaan, penyelidikan, pemeriksaaan, pemantauan dan pengenalan.

2.  METODE PENELITIAN

Kabupaten Nias terletak pada garis 0012°-0032’ Lintang Utara (LU) dan 970-980 Bujur
Timut (BT). Secara administratif Kabupaten Nias terdiri dari 10 Kecamatan dengan luas
wilayah 1.004, 06 km?,

/@) PEMERINTAH KABUPATEN NIAS
-;;7 PROVINS| SUMATERA UTARA

Gambar 1. Peta Wilayah Kabupaten Nias (Sumber; peta-kota.blogspot.com)
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Penelitian dilakukan dengan Pendekatan Kualitatif, dengan Teknik Pustaka,
mengumpulkan setiap data-data yang ada baik itu dari Jurnal penelitian, Artikel, Berita, Buku,
dil. Untuk metode analisis dilakukan dengan cara pembobotan dan skoring menggunakan
formula yang digunakan dalam penelitian sebelumnya (Tarigan, 2022) sebagai berikut:

Skor Total = 0,3FCH + 0,2FBD + 0,2FKL + 0,2FPL + 0,1FJT 1)

dimana: FCH = Faktor Curah Hujan
FKL = Faktor Kemiringan Lereng
FPL = Faktor Penutupan Lahan
FJT = Faktor Jenis Tanah
FJB = Faktor Jenis Baebatuan
0.3,0.2, 0.1 = Bobot Nilai
Tabel 1. Klasifikasi Curah Hujan mm/tahun
Parameter Bobot Skor
1000-1500 1
1500-2000 30 % 2
2000-2500 3

Sumber: (Tarigan, 2022)

Tabel 2. Klasifikasi Jenis Kemiringan Lereng

Parameter (Besar Lereng) Kemiringan Bobot Skor
> 40 Sangat Curam 5
25-40 Curam 4
15-25 Agak Curam 20 % 3
8-14 Landai 2
0-8 Datar 1

Sumber: (Tarigan, 2022)

Tabel 3. Klasifikasi Jenis Tanah

Parameter Bobot Skor
Regasol 5
Andosol, Podsolik 4
Latosol Coklat 10 % 3
Asosiasi Latosol 2
Alluvial 1

Sumber: (Tarigan, 2022)

Tabel 4. Klasifikasi Jenis Batuan

Parameter Bobot Skor
Batu VVulkanik 5
Batu Sedimen 20 % 4
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Batu Aluvial 3
Sumber: (Tarigan, 2022)
Tabel 5. Klasifikasi Penutup Lahan
Parameter Bobot Skor
Tegalan/Sawah 5
Semak Belukar 4
Hutan dan Perkebunan 20 % 3
Kota/Pemukiman 2
Tamnak, Waduk, Perairan 1

Sumber: (Tarigan, 2022)

Klasifikasi akhir dengan mer(ljg%unakan analisis skor dan dilakukan dengan membuat 4
kelas kerawanan longsor yaitu : rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi berdasarkan jumlah
skor akhir, semakin besar jumlah skor maka semakin tinggi tingkat kerawanan, dengan
penentuan selang skor

Skor Tertinggi — Skor Terendah (2)

skor tertinggi—skor terendah

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Curah Hujan

Dari data penelitian yang telah dikumpulkan, diperoleh curah hujan yang tergolong
tinggi , Berikut tabel yang berisikan detail curah hujan di Kabupaten Nias, Sumatera Utara.

Tabel 6. Klasifikasi Curah Hujan di Wilayah Kabupaten Nias

Kecamatan Skor
Idanogawo
Bawalato
Ulugawo
Gido
Sogaeadu
Ma’u
Somolo-molo
Hiliduho
Hiliserangkai
Botomuzoi
Sumber: (Tata Ruang Wilayah Kab Nias)

w

W N WNWWDNWN

Tabel diatas menunjukan bahwa curah hujan pada lokasi penelitian termasuk tinggi,
dengan curah hujan tahunan sebesar 2000 - 2800 mm/tahun, sehingga hal tersebut menjadi
salah satu parameter untuk menentukan wilayah rawan longsor. dari data diatas, sesuai dengan
penelitian Puslittanak 2004 dengan sistem skor.
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3.2 Jenis Kemiringan Lereng

Kemiringan lereng pada lokasi penelitian bervariasi dengan sebagian besar bukit sempit
dan terjal serta pegunungan dengan memiliki tinggi diatas permukaan laut yang berbeda-beda
diantara 0 - 800 m. Daerah yang memiliki ketinggian 0 — 50 meter dpl biasanya terdapat di
wilayah sekitar pantai yang mengelilingi Pulau Nias, sedangkan daerah yang ketinggian-nya
mulai dari 50-800 m dpl terdapat diwilayah perbukitan ditengah Pulau Nias.

Dari data topografi Kabupaten Nias, daerah lerengnya pada umum-nya berbukit serta
bergelombang dengan kemiringan sekitar 8 — 25 % (diperkirakan 28,8 % dari luas total wilayah
kabupaten Nias). Daerah dataran dengan kemiringan 0 — 8% berada di wilayah sekitar Pantai
Barat dan Pantai timur yang mengelilingi Kabupaten Nias (diperkirakan 24% dari luas total
wilayah Kabupaten Nias), kemiringan 25 — 40% (Bukit-Pegunungan) terdapat di Wilayah
bagian tengah Pulau Nias yaitu 51,2 % dari luas total wilayah Kabupaten Nias (Tata Ruang
Wilayah Kab Nias).

Tabel 7. Kemiringan Lahan Kabupaten Nias

Kecamatan Kemiringan (%) Skor
Idanogawo 0-8 % 1
Bawalato 8-14% 2
Ulugawo 8-14% 2
Gido 0-8% 1
Sogaeadu 15-25% 3
Ma’u 25-40% 4
Somolo-molo 15-25% 3
Hiliduho 25-40% 4
Hiliserangkai 8-14% 2
Botomuzoi 25-40% 4

Sumber: (Tata Ruang Wilayah Kab Nias)

3.3 Jenis Tanah

Dalam Wilayah penelitian yang dilakukan diperoleh jenis tanah yang cukup beragam,
tetapi pada umumnya lebih banyak oleh jenis tanah Aluvial, Podsolik merah kuning, dan juga
sebagian kecil terdapat Regosol, Mediteran Merah kuning dan Litosol yang tesebar secara acak
di wilayah Kabupaten Nias. Wilayah Kabupaten Nias memiliki Lapisan permukaan berupa
Tanah Lunak sehingga sering menjadi sasaran Erosi. Selain itu, terdapat juga Tanah lempung
Ekspansif yang sangan buruk bagi Konstruksi yang dimana jenis tanah ini akan berkurang daya
kuatnya apabila terkena air, hal ini dapat menyebabkan kerusakan/kelongsoran di suatu wlayah
konstruksi. jelasnya dapat dilihat dari Peta jenis tanah berikut.

Tabel 8. Jenis Tanah di Wilayah Kabupaten Nias

Kecamatan Jenis Tanah Skor
Idanogawo Podsolik 4
Bawalato Aluvial, Podsolik 5
Ulugawo Aluvial, Latosol 4
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Gido Aluvial, Latosol 4
Sogaeadu Aluvial, Asosiasi L 3
Ma’u Aluvial, L 3
Somolo-molo Aluvial, Latosol 4
Hiliduho Podsolik, Aluvial 5
Hiliserangkai Aluvial, Latosol 3
Botomuzoi Aluvial,L 3

Sumber: (Tata Ruang Wilayah Kab Nias)

3.4 Jenis Batuan

Secara geologi wilayah Kabupaten Nias memiliki struktur batuan tektonik dan batuan
sedimen dan ada juga batuan Aluvial, yang dimana batuan sedimen lebih dominan terdapat di
wilayah Kabupaten Nias. Dapat disimpulkan bahwa hampir 80 % diwilayah Kabupaten Nias
memiliki Jenis batuan Sedimen.

Tabel 9. Jenis Batuan di Wilayah Kabupaten Nias

Kecamatan Jenis Batuan Skor
Idanogawo Sedimen, Aluvial 7
Bawalato Sedimen 4
Ulugawo Sedimen, Aluvial 7
Gido Sedimen, Aluvial 7
Sogaeadu Sedimen 4
Ma’u Sedimen 4
Somolo-molo Sedimen, Aluvial 7
Hiliduho Sedimen 4
Hiliserangkai Aluvial, sedimen 7
Botomuzoi Aluvial, Sedimen 7

Sumber: (Tata Ruang Wilayah Kab Nias)

3.5 Kilasifikasi Penggunaan Lahan

Dalam penelitian yang dilakukan diperoleh klasifikasi penggunaan Lahan, dimana di
Kabupaten Nias terdominasi oleh penggunaan untuk hutan dan perkebunan sesuai dengan mata
pencarian masayarakat kabupaten Nias. Selain itu juga, terdapat penggunaan lahan untuk
persawahan, dan penggunaan lahan terkecil yakni penggunaan untuk Kota/Pemukiman
masyarakat wilayah Kabupaten Nias.

Tabel 10. Tata Guna Lahan di Wilayah Kabupaten Nias

Kecamatan Penggunaan Lahan Skor
Idanogawo Permukiman, Pesawahan 7
Bawalato Sawah, Perkebunan 8
Ulugawo Pemukiman, Perkebunan 5
Gido Persawahan, perkebunan,pemukiman 10
Sogaeadu Persawahan, pemukiman 7
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Ma’u Pemukiman 2
Somolo-molo Pemukiman, perkebunan 5
Hiliduho Pemukiman, perkebunan 5
Hiliserangkai perkebunan 3
Botomuzoi perkebunan, persawahan 8

Sumber: (Tata Ruang Wilayah Kab Nias)

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa wilayah
Kabupaten Nias memiliki tingkat kerawanan longsor sedang sampai tinggi, terdapat beberapa
hal yang menjadi penyebab longsor yakni Curah hujan yang tinggi sebesar 2000- 2800
mm/tahun, Serta kemiringan lereng 25 — 40 % yang mencakup 50 % wilayah Kabupaten Nias,
selain hal tersebut, lapisan permukaan tanah juga menjadi pendorong mengapa tingkat
terjadinya longsor di wilayah kabupaten Nias dimana Lapisan tanah yang dominan bersifat
Lunak (Soft Soil) sehingga mudah tererosi.
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